BAB III

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN DAN ASURANSI

JIWA PADA PRODUK TABUNGAN BERENCANA BSM

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Ringkas Berdirinya Bank Syariah Mandiri
Bank Syariah Mandiri hadir sejak tahun 1999, tepatnya pasca krisis
ekonomi dan moneter pada tahun 1997 sampai dengan tahun 1998. Sebagaimana
diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang disusul dengan

krisis multi-dimensi termasuk di panggung politik nasional, telah menimbulkan

beragam dampak negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi kehidupan
masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. Dalam kondisi tersebut, industri
perbankan nasional yang didominasi oleh bank-bank konvensional mulai
mengalami krisis yang luar biasa. Oleh karena itu, pemerintah akhimya

mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian
bank-bank di Indonesia.

Salah satu bank konvensional yang juga terkena dampak dari krisis
tersebut adalah PT. Bank Susila Bakti (BSB) yang dimiliki oleh Yayasan

Kesejahteraan Pegawai (YKP), PT. Bank Dagang Negara dan PT Mahkota

Prestasi. PT. Bank Susila Bakti (BSB) akhirnya berusaha umtuk keluar dari
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situasi tersebut dengan melakukan upaya mérger dengan beberapa bank lain
serta mengundang investor asing.

Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan (merger)
empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo)
menjadi satu bank baru yang bernama PT. Bank Mandiri (Persero) pada tanggal

31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan dan

menetapkan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. sebagai pemilik mayoritas baru
PT. Bank Susila Bakti (BSB).

Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger dari pemerintah tersebut,
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. melakukan konsolidasi serta membentuk Tim
Pengembangan Pabmkm Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk
mengembangkan layanan perbankan syariah di kelompok perusahaan PT. Bank

Mandiri (Persero) Tbk. sebagai respon atas diberlakukannya Undang-Undang

No. 10 tahun 1998 tentang perubahan atas Undang-Undang No. 7 tahun 1992
tentang Perbankan, yang memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi
syariah (dual banking system).

Pemberlakuan Undang-Undang tersebut menurut Tim Pengembangan
Perbankan Syariah PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. dipandang sebagai
momentum yang tepat untuk melakukan konversi PT. Bank Susila Bakti (BSB)

dari bank konvensional menjadi bank syariah. Oleh karenanya, Tim

Pengembangan Perbankan Syariah tersebut segera mempersiapkan sistem dan
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infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha PT. Bank Susila Bakti (BSB) dapat

berubah dari bank konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan
prinsip syariah dengan nama PT. Bank Syariah Mandiri sebagaimana tercantum
dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 September 1999.

Perubahan kegiatan usaha PT. Bank Susila Bakti (BSB) menjadi bank
umum syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui Surat
Keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999.
Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia
No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, Bank Indonesia menyetujui perubahan nama PT. Bank
Susila Bakti (BSB) menjadi PT. Bank Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan
dan pengakuan legal tersebut, PT. Bank Syariah Mandiri secara resmi mulai
beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November

19993

2. Data Yuridis Bank Syariah Mandiri

PT. Bank Syariah Mandiri semakin mantap beroperasi menggunakan
prinsip syariah dengan diterbitkannya surat-surat berikut ini:
a. Izin prinsip Bank Syariah Mandiri (Surat Gubernur Bank Indonesia No.

1/5/GBI/UPPB tanggal 30 Agustus 1999)

3! Syariah Mandiri, “Sejarah”, dalam Attp:/www.syariahmandiri.co.id/category/info-
perusahaan/, (16 Februari 2012)



32

. Izin wusaha (Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia No.

1/24/KEP.GBI/1999 tanggal 25 Oktober 1999)

. Akte pendirian No. 29 tanggal 29 Mei 1999 (dibuat oleh Notaris Ny.

Machrani, MS., SH.)

. Akte No. 23 tanggal 8 September 1999 (dibuat oleh Notaris Sutjipto, SH.)
. Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia No: C-
12120.HT.01.04.TH.99

Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia No: C-1649S.

HT.01.04.TH.99.3

. Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri

Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri meliputi:

. Dewan Komisaris, terdiri dari Komisaris Utama, Komisaris Independen,
serta jajaran Komisaris lainnya.

. Dewan Pengawas Syariah (DPS), yang mengawasi operasional Bank Syariah
Mandiri secara independen. Dewan Pengawas Syariah ditetapkan oleh
Dewan Syariah Nasional (DSN), sebuah badan di bawah Majelis Ulama
Indonesia (MUI). Seluru pedoman produk, jasa layanan dan operasional bank
telah mendapat persetujuan Dewan Pengawas Syariah (DPS) untuk

menjamin kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip syariah Islam. Dewan

3 Bank Syariah Mandiri, Profil Perusahaan Bank Syariah Mandiri, 10



33

Pengawas Syariah (DPS) terdiri dari Ketua Pelaksana Harian dan Anggota.

Tugas dan tanggung jawab Dewan Pengawas Syariah (DPS) meliputi:

1) Memberikan nasihat dan saran kepada Direksi serta mengawasi kegiatan
Bank agar sesuai dengan Prinsip Syariah

2) Menilai dan memastikan pemenuhan Prinsip Syariah atas pedoman
operasional dan produk yang dikeluarkan Bank

3) Mengawasi proses pengembangan produk baru Bank

4) Meminta fatwa kepada Dewan Syariah Nasional untuk produk baru Bank
yang belum ada fatwanya

5) Melakukan review secara berkala atas pemenuhan prinsip syariah
terhadap mekanisme penghimpunan dana dan penyaluran dana serta
pelayanan jasa Bank

6) Meminta data dan informasi terkait dengan aspek syariah dari satuan
kerja Bank dalam rangka pelaksanaan tugasnya.

c. Direksi, yang terdiri dari Direktur Utama dan jajaran Direktur yang lainnya.

Untuk lebih jelasnya, berikut adalah struktur Badan Organisasi Bank

Syariah Mandiri:

» Syariah Mandu'i Badan Organisasx dalam

Febrlmi 2012)
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disingkat dengan KCP, Unit Pelayanan Syariah, Kantor Kas, Konter Layanan

Syariah atau yang lebih dikenal dengan KLS, dan Payment Point atau Pp)*
Adapun yang menjadi obyek penelitian dalam skripsi ini adalah Bank

Syariah Mandiri Surabaya yang beralamatkan di Jl. Raya Darmo No. 17,

Surabaya.*®

5. Produk-Produk Bank Syariah Mandiri
a. Produk Pembiayaan, sepertii BSM Implan, Pembiayaan Peralatan
Kedokteran, Pembiayaan Edukasi BSM, Pembiayaan Dana Berputar,
Pembiayaan Kepada Pensiunan, Pembiayaan Umrah, Pembiyaaan
Kepada Koperasi Karyawan untuk Para Anggotanya, Pembiayaan Griya
BSM, Pembiayaan Talangan Haji, BSM Customer Network Financing,
Pembiayaan Griya BSM Optima, Pembiayaan Griya BSM Bersubsidi,
Pembiayaan Griya BSM DP 0%, Pembiayaan Kendaraan Bermotor
b. Produk Pendanaan, seperti:
1) BSM Tabungan, terdiri dari:
a) Tabungan BSM, yaitu tabungan yang menggunakan mata uang
rupiah dengan akad mudarabsh mutlagah yang penarikannya

berdasarkan syarat-syarat tertentu yang disepakati.

* Syarish Mandiri, “Profil Perusahaan”, dalam
http/fwww.syarishmandiri. co.id/category/info-, rofil-perusahaan/profij] gan-

profilperusshaan/; (16 Februari 2012)

% Brosur Tabungan Berencana BSM
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BSM Tabungan Berencana, yaitu tabungan berjangka yang
memberikan nisbah bagi hasil berjenjang serta kepastian
pencapaian target dana yang telah ditetapkan.
BSM Tabungan Simpatik, yaitu tabungan yang didasarkan
kepada prinsip wadiah, yang penarikannya dapat dilakukan setiap
saat berdasarkan syarat-syarat yang disepakati.

BSM Tabungan Investa Cendekia, yaitu tabtmgan berjangka
untuk keperluan uang pendidikan dengan jumlah sétoran bulanan
tetap (insta/lment) dan dilengkapi dengan perlindungan asuransi.
BSM Tabungan Mabrur, yaitu tabungan dalam mata uang rupiah
untuk membantu pelaksanaan ibadah haji dan umrah.

BSM Tabungan Dollar, yaitu tabungan dalam mata uang dollar
yang penarikan dan setorannya dapat dilakukan setiap saat atau
sesuai ketentuan Bank Syariah Mandiri (BSM).

BSM Tabungan Kurban, yaitu tabungan yang menggunakan mata
uang rupiash untuk membantu nasabah dalam merencanakan
ibadah kurban dan aqiqah. Pelaksanaannya bekerja sama dengan
Badan Amil Qurban.

BSM Tabungan Pensiun, adalah simpanan dalam bentuk mata
uang rupiah berdasarkan prinsip mudarabah mutlagah, yang

penarikannya dapat dilakukan setiap saat berdasarkan syarat-
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syarat dan ketentuan yang disepakati. Produk ini merupakan hasil
kerjasama Bank Syariah Mandiri (BSM) dengan PT. Taspen yang
diperuntukkan bagi pensiunan pegawai negeri Indonesia.

2) BSM Giro, terdiri dari: BSM Giro, BSM Giro Valas, BSM Giro

Singapore Dollar, BSM Giro Uero.

3) BSM Deposito, terdiri dari: BSM Deposito, BSM Valas.

¢. Produk Jasa, seperti:

1) Jasa Produk, terdiri dari: BSM Card, BSM Sentra Bayar, BSM SMS
Banking, BSM Mobile Banking, BSM Net Banking, Pembayaran
melalui Pemindahbukuan di ATM (PPBA), BSM Jual Beli Valas,
BSM Electronic Payroll, Transfer Uang Tunai.

2) Jasa Operasional, terdiri dari: BSM Transfer Lintas Negara Westem
Union, BSM Kliring, BSM Inkaso, BSM Intercity Clearing, BSM
RTGS (keal Time Gross Settlement), Transfer Dalam Kota (LLG),
BSM Transfer Valas, BSM Pajak Online, BSM Pajak Import, BSM
Referensi Bank, BSM Standing Order.

3) Jasa Investasi, terdiri dari: Reksadana dan Sukuk Ritel.*

¥ Brosur BSM Produk Dana & Jasa
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6. Konsep Tabungan Berencana BSM

Tabungan Berencana BSM merupakan jenis simpanan berjangka dalam
valuta rupiah dengan pola nisbah bagi hasil berjenjang dan fasilitas perlindungan
asuransi yang memakai akad mudharabah muthlagah.

Melalui Tabungan Berencana BSM, para nasabah dapat mempersiapkan
masa depan keluarga, seperti rencana pemikahan, kebutuhan uang sekolah, beli
rumah, menunaikan ibadah umrah atau haji, hingga mempersiapkan pensiun.

Manfaat yang dapat diperoleh sebagai nasabah Tabungan Berencana
BSM, adalah sebagai berikut:

a. Penabung dilindungi oleh asuransi jiwa

b. Nisbah bagi hasil dengan pola berjenjang

c. Bebas biaya premi asuransi

d. Setoran bulanan bersifat pilihan bagi nasabah dengan jumlah minimum
sebesar Rp 100.000,- (seratus ribu rupiah)

e. Maksimum manfaat asuransi Rp 200.000.000,- (dua ratus juta rupiah)

Adapun persyarétan yang harus dipenuhi untuk menjadi nasabah
Tabungan Berencana BSM, adalah:

a. Perorangan

b. Berusia antara 18-55 tahun pada saat mengajukan permohonan pembukaan

tabungan, dan berusia maksimal 60 tahun pada saat Tabungan Berencana

BSM jatuh tempo
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c. Setoran awal minimal Rp 100.000,- (seratus ribu rupiah)
d. Fotokopi KTP
e. Memiliki rekening tabungan atau giro
f. Jangka waktu tabungan minimal 1 tahun dan maksimal 10 tahun
g. Biaya administrasi penutupan rekening tabungan:
1) Penutupan rekening setelah jatuh tempo dikenakan biaya administrasi
sebesar Rp 25.000,- (dua puluh lima ribu rupiah)
2) Penutupan sebelum jatuh tempo dikenakan biaya adminstrasi sebesar Rp

100.000,- (seratus ribu rupiah)

Dengan menjadi nasabah Tabungan Berencana BSM, maka akan
dilindungi oleh Asuransi PaninlLife Syariah tanpa membayar premi asuransi,
karena Bank Syariah Mandiri sepenuhnya menanguung biaya premi asuransi
tersebut. Perlindungan asuransi tersebut berlaku efektif pada tanggal pembukaan
rekening Tabungan Berencana BSM. Sehingga, dengan demikian masa depan

keluarga para nasabah akan menjadi lebih baik dan menentramkan.
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(manfaat) kepada nasabah Tabungan Berencana BSM, dimana Bank Syariah
Mandiri (BSM) sepenuhnya menanggung biaya premi asuransi nasabah.*®

Saat ini sudah banyak perusahaan asuransi di Indonesia yang sistem
operasionalnya berdasarkan prinsip syariah, termasuk salah satunya adalah
PaninLife Syariah. Di dalam operasionalnya, PaninLife Syariah memberlakukan
kerja sama dengan peéerta asuransi atas dasar takafil

PaninLife Syariah bekerja sama dengan bank syariah di Indonesia dalam

rangka menyediakan perlindungan asuransi terhadap aset dan pembiayaan yang
diberikan kepada nasabah. Salah satunya adalah kerja sama dengan Bank
Syariah Mandiri dalam pemberian jaminan asurasi jiwa pada produk Tabungan
Berencana BSM.

Obyek pertanggungan asuransi jiwa pada produk Tabungan Berencana
BSM adalah seluruh nasabah Tabungan Berencana BSM yang berusia antara 18
tahun sampai dengan 55 tahun pada saat pengajuan permohonan, dan berusia
maksimal 60 tahun pada saat jatuh tempo. Jangka waktu pertanggungannya
adalah berlaku efektif pada tanggal pembukaan rekening Tabungan Berencana

BSM sampai dengan tanggal jatuh tempo, dengan jangka waktu minimal 1

tahun dan maksimal 10 tahun.

% bid
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2. Bentuk Pelaksanaan Ijab Qabul Serta Prosedur Pemberian Asuransi Jiwa
Pada Produk Tabungan Berencana BSM
Pemberian asuransi jiwa pada Tabungan Berencana BSM ditandai
dengan diserahkannya sertifikat kepesertaan asuransi jiwa oleh pihak bank
kepada nasabah pada saat ijab qgabul pembukaan Tabungan Berencana BSM.
Diawali dengan percakapan antara calon nasabah dengan costumer
service seperti contoh berikut:
a. Calon Nasabah: “Saya ingin menginvestasikan uang saya pada produk
Tabungan Berencana BSM, Bagaimana caranya?”
b. Costumer Service.  “Anda harus memenuhi persyaratan-persyaratan yang
telah ditetapkan dan mengisi formulir aplikasi
pembukaan rekening Tabungan Berencana BSM”

Selanjutnya costumer service menjelaskan persyaratan-persyaratannya

dan menyediakan formulir aplikasi pembukaan rekening Tabungan Berencana
BSM serta surat perjanjian asuransi jiwa, kemudian calon nasabah mengisi dan
memenuhi persyaratan-persyaratan tersebut.”

Berikut adalah prosedur pembukaan Tabungan Berencana BSM serta
pemberian sertifikat kepesertaan asuransi jiwa pada Tabungan Berencana BSM:

a. Nasabah

3 Anggita, Wawancars, Surabaya, 9 Januari 2012
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Mengisi dan menanda-tangani formulir aplikasi pembukaan rekening
Tabungan Berencana BSM yang telah disediakan pihak bank

Melampirkan KTP/SIM/Paspor/KIMS saat mengisi formulir aplikasi
pembukaan rekening Tabungan Berencana BSM

Sebelumnya nasabah harus mempunyai rekening BSM sebagai rekening
asal untuk pembayaran setoran tunai

Menanda-tangani perjanjian bagi hasil yang telah disepakati antara
nasabah dan pihak bank

Memperoleh sertifikat kepesertaan asuransi dari PT. Panin Life Tbk.

Cabang Syariah

. Petugas Bank

)

2)

3)

4)

5)

Menyediakan atau mempersiapkan formulir aplikasi pembukaan rekening
Tabungan Berencana BSM

Memberikan penjelasan kepada nasabah mengenai kebutuhan-kebutuhan
atau prosedur pembukaan rekening Tabungan Berencana BSM

Meneliti atau memeriksa kembali kebenaran pengisian aplikasi
pembukaan rekening Tabungan Berencana BSM

Mengisi buku Tabungan Berencana BSM berdasarkan data tanda bukti
diri dari nasabah

Meneruskan kepada Pimpinan Cabang atau wakilnya untuk disahkan

atau ditanda-tangani



6) Menyerahkan buku Tabungan Berencana BSM yang sudah disahkan atau
ditanda-tangani kepada nasabah

7) Memberikan sertifikat kepesertaan asuransi kepada nasabah.*

3. Pembayaran Premi Dan Pemberian Santunan Manfaat Asuransi Jiwa Pada
Produk Tabungan Berencana BSM

Premi adalah upah untuk asuransi atau harga yang dipungut oleh pihak

penjamin agar dapat melaksanakan kewajibannya. Premi tidak perlu dibayar di

muka, tapi sudah menjadi kebiasaan para penjamin untuk menetapkan bahwa
kontrak mulai berlaku hanya bila preminya dibayar.*' Dalam asuransi jiwa pada
Tabungan Berencana BSM, pembayaran premi asuransi jiwa bukan dari nasabah
kepada perusahaan asuransi PaninLife Syariah, melainkan ditanggung
sepenuhnya oleh Bank Syariah Mandiri.*2

Untuk hak klaim asuransi jiwa pada Tabungan Berencana BSM,

secbenarnya bertujuan untuk memenuhi kekurangan target dana, sehingga

manfaat asuransinya dihitung dengan cara:*

(Target dana) — (Saldo saat klaim) = (Manfaat asuransi)

Gambar 3. Perhitungan Manfaat Asuransi

“ mid

' Muhammad Muslehuddin, Menggugat Asuransi Modern: Mengajukan Suatu Alternatif
Baru Dalam Perspektif Hukum Islam, Terjemah: Burhan Wira Subrata, Insurance And Islamic Law,
(Jakarta: Lentera, 1999), 41

“2 Brosur Tabungan Berencana BSM

© Wid '
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Sedangkan peristiwa yang mendapat perlindungan asurasi adalah
sebagai berikut:
a. Meninggal dunia karena kecelakaan atau bukan karena kecelakaan, jika

selama berlakunya asuransi, Peserta mehinggal dunia karea kecelakaan atau

bukan karena kecelakaan maka Perusahaan Selaku Wakil (PT. Panin Life
Tbk. Cabang Syariah) akan membayarkan Manfaat 7abarru’ sebesar Sisa
Dana Perencanaan.

b. Cacat Tetap 'I‘otal,. jika selama berlakunya asuransi, Peserta mengalami
Cacat Tetap Total maka Perusahaan Selaku Wakil (PT. Panin Life Tbk.
Cabang Syariah) akan membayarkan santunan Cacat Tetap Total maksimal
sebesar Manfaat Tabarru”*

Adapun cara nasabah mengajukan klaim asuransi jiwa yaitu
menyampaikan pemberitahuan tertulis secepatnya ke Cabang Bank Syariah
Mandiri terdekat dengan membawa sertifikat asuransi jiwa, bukti Surat
Keterangan Meninggal Dunia dari instansi terkait atau Surat Berita Acara dari
kepolisian apabila penabung meninggal dunia karena kecelakaan, paling lambat
3 (tiga) bulan setelah kematian penabung.

Pembayaran manfaat perlindungan asuransi merupakan tanggung jawab
perusahaan asuransi, oleh karenanya Bank Syariah Mandiri dibebaskan dari

scgala macam tuntutan, gugatan, klaim, dan ganti rugi apapun dari pihak

4 Syarat-Syarat Umum Polis Tabungan Berencana BSM



46

manapun juga (termasuk juga dari penerima manfaat) berkaitan dengan
pembayaran perlindungan asuransi tersebut.*’

Jika penabung meninggal dunia atau cacat tetap total pada saat tabungan

dalam status batal oleh karena alasan apapun, maka penerima manfaat tidak
berhak atas manfaat perlindungan asuransi.

Perlindungan Asuransi ini tidak berlaku dan Santunan tidak akan
dibayarkan oleh Perusahaan Selaku Wakil (PT. Panin Life Tbk. Cabang Syariah)
apabila terjadinya peristiwa yang diasuransikan, secara langsung atau tidak
langsung, diakibatkan oleh hal-hal sebagai berikut:

a. Penyakit-penyakit sebagai berikut: kanker atau tumor, kencing manis,
tekanan darah tinggi, infeksi usus besar, jantung atau gangguan peredaran
darah, kecanduan alkohol, HIV dan AIDS, gangguan mental atau kejiwaan,
penyakit syaraf atau otak, gangguan pada paru-paru atau ginjal atau hati
atau darah dan semua jenis penyakit bawaan, kecuali bila Peserta telah
dipertanggungkan selama 24 (dua puluh empat) bulan terus menerus;

b. Memasuki, menjalankan, melayani, mengendarai di dalam atau di atas, turun
atau naik suatu pesawat atau kendaraan udara, kecuali bilamana Peserta
sedang dalam pesawat udara yang dioperasikan oleh sebuah penmerbangan
penumpang yang bersifat komersial pada suatu penerbangan penumpang

berjadwal tetap melui rute yang telah ditetapkan;

4 Ketentuan-ketentuan Umum Keikutsertaan Tabungan Berencana BSM
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. Tkut serta dalam perang, dinas militer atau dinas yang berhubungan dengan
keikutsertaan sewaktu terjadi perang baik yang dinyatakan atau tidak

sewaktu di bawah perintah operasi perang atau pemulihan ketertiban umum,
invasi, tindakan dari musuh asing, perang sipil, pemberontakan, revolusi,
huru hara, kerusuhan atau keributan massal, terorisme;

. Kecelakaan atau Cidera yang timbul sewaktu atau disebabkan Peserta
terlibat langsung dalam suatu tindakan kriminal atau usaha pelanggaran
hukum atau perlawanan terhadap suatu penahanan;

. Kecelakaan atau Cidera yang timbul sewaktu atau disebabkan

penyalahgunaan obat-obatan atau minuman keras yang memabukkan atau
alkohol;

Keikutsertan Peserta dalam terjun payung, "layang gantung, olahraga selam
(scuba diving), arum jeram, panjat tebing, olahraga kontak fisik, pacuan
kuda atau lomba/balapan kendaraan beroda atau olahraga berbahaya lainnya;
. Racun, gas atau vap beracun yang dihirup secara sengaja;

. Bunuh diri sebelum 13 bulan kepesertaan.*®

4 Syarat-Syarat Umum Polis Tabungan Berencana BSM



4. Berakhirnya Perjanjian Asuransi Jiwa Pada Produk Tabungan Berencana
BSM
Asuransi jiwa pada Tabungan Berencana BSM akan berakhir bila terjadi

salah satu kondisi sebagai berikut:
a. Penutupan rekening yang diasuransikan
b. Peserta melakukan pembatalan

c. Peserta meniggal dunia

d. Peserta mencapai usia 60 tahun

e. Manfaat 7abarru’telah dibayarkan

f. Jumlah saldo tabungan sama dengan atau lebih dari Dana Perencanaan®’
Selain ketentuan di atas, asuransi jiwa pada Tabungan Berencana BSM

juga akan berakhir apabila penabung tidak melakukan setoran bulanan Tabungan

Berencana BSM tepat waktu. Dalam hal ini, Bank Syariah Mandiri memberi

kelonggaran waktu sampai dengan maksimal 3 (tiga) bulan, dan pada bulan

ketiga nasabah harus membayar seluruh tunggakan. Apabila hal ini tidak
dilakukan, maka program Tabungan Berencana BSM nasabah akan berakhir
termasuk fasilitas asuransi jiwa di dalamnya.

Ketentuan ini dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri karena sifat dari

Tabungan Berencana BSM ini adalah untuk melatih kedisiplinan nasabah dalam

melakukan setoran bulanan tepat waktu. Di samping itu juga, dalam Tabungan

Y7 Ibid
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Berencana BSM, Bank Syariah Mandiri bekerja sama dengan perusahaan
asuransi PaninLife Syariah, demi menjaga .keseimbangan pendapatan maka
pihak bank memberi ketentuan tegas kepada nasabah untuk melakukan setoran
bulanan tepat waktu, dan hal ini juga sudah disepakati oleh nasabah dan pihak
bank pada waktu akad.

Di sini, pihak bank hanya mengingatkan nasabah melalui telpon jika
memang nasabah belum melakukan setoran bulanan tepat waktu. Namun hal ini
hanya bersifat pasif (halus) karena produk ini merupakan produk pendanaan

(founding) dan bukan merupakan produk pembiayaan (financing).

Tabungan Berencana BSM dalam kondisi tertentu dan atas persetujuan
bank juga dapat ditutup sebelum jatuh tempo, dan atas penutupan tersebut
nasabah dikenakan biaya administrasi. Penutupan Tabungan Berencana BSM
wajib disertai dokumen-dokumen sebagaimana dipersyaratkan oleh bank.
Tabungan Berencana BSM ditutup oleh bank apabila:

a. Penabung mengajukan permohonan untuk menutup tabungan ini sebelum
atau sesudah jatuh tempo
b. Terjadi pembayaran manfaat perlindungan asuransi oleh perusahaan asuransi

dan penerima manfaat atau walinya yang sah tidak menghendaki untuk

meneruskan Tabungan Berencana BSM sampai jatuh tempo
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Dana setelah penutupan Tabungan Berencana BSM berikut bagi hasilnya
setelah dikurangi kewajiban (jika ada) akan ditransfer oleh bank ke rekening
yang dituju sesuai permintaan penabung atau penerima manfaat.

Dalam kondisi tertentu juga dan atas persetujuan bank, dana yang
terdapat pada Tabungan Berencana BSM datap ditarik sebagian sebelum jatuh
tempo dengan dikenakan biaya administrasi. Penarikan dana dari Tabungan
Berencana BSM tersebut harus memperhatikan ketentuan saldo minimal yang
harus tetap tersedia di rekening Tabungan Berencana BSM yaitu sebesar Rp
1.000.000,- atau sejumlah tertentu yang disyaratkan bank. Penarikan ini akan
dikreditkan oleh bank dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Disertai dokumen-dokumen sebagaimana yang dipersyratkan oleh bank

b. Jika penarikan dilakukan oleh penabung, maka dana tersebut akan
dikreditkan ke rekening asal

c. Jika penarikan dilakukan oleh penerima manfaat atau walinyayang sah
(dalam kondisi penabung sudah meninggal dunia), maka dan tersebut akan
dikreditkan ke rekening penerima manfaat atau rekening yang sah

Adapun besarnya biaya administrasi Penarikan sebagian dana atau
penutupan rekening Tabungan Berencana BSM sebelum jatuh tempo sebesar Rp

100.000,-4®

8 Ketentuan-Ketentuan Umum Keikutsertaan Tabungan Berencana BSM



